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ABSTRAK
DOI; Gracilaria verrucosa adalah salah satu jenis rumput laut merah yang
10.30595/jrst.v4i2.5761 memiliki kandungan bioaktif untuk antioksidan alami. Penelitian ini
bertujuan untuk mengetahui aktivitas antioksidan yang terkandung di
Histori Artikel: dalam Gracilaria verrucosa dengan menggunakan dua metode
berbeda, yaitu penangkapan radikal bebas DPPH dan daya reduksi
Diajukan: dengan menggunakan tiga pelarut berbeda (n - heksan, etil asetat dan
24/10/2019 metanol), mengetahui nilai total fenolat dan pigmen (klorofil a, klorofil
b dan karotenoid). Penentuan total fenolat menggunakan asam galat
Direvisi: sebagai standar dengan Folin - Ciocalteu sebagai pelarutnya.
01/16/2020 Penentuan pigmen Kklorofil a, klorofil b dan karotenoid dilakukan
dengan spektrofotometri UV - VIS dengan Panjang gelombang 646 nm,
Diterima: 663 nm dan 470 nm. Hasil penelitian menunjukkan bahwa ekstrak
07/09/2020 Gracilaria verrucosa memiliki aktivitas antioksidan sangat lemah

dengan nilai IC50 ekstrak etil asetat 1.274 ppm, ekstrak n - heksan
1.304 ppm dan ekstrak metanol 1.381 ppm sedangkan aktivitas
antioksidan dengan daya reduksi menunjukkan nilai antioksidan
ekstrak etil asetat 15,13 mgAAE/gr sampel; ekstrak n - heksan 8,50
mgAAE/gr sampel dan ekstrak metanol 5,85 mgAAE/gr sampel.

Kata Kunci: Gracilaria verrucosa, antioksidan, DPPH, Daya reduksi

ABSTRACT

Gracilaria verrucosa is one of the red seaweed that is potentially used as a natural antioxidant. This
study aims to determine the antioxidant activity contained in Gracilaria verrucosa used two different
methods, are DPPH free radical scavenging and reduction power with three different solvents based
on polarity (n - hexane, aetyl acetat and methanol), to determine total phenolic and pigments
(chlorophyll a, chlorophyll b and carotenoid). Determination of total phenolics used gallic acid as a
standard with Folin - Ciocalteu as solvent. Determination pigment of chlorophyll a, chlorophyll b and
carotenoid did with spektrofotometri UV - VIS with wavelength 646 nm, 663 nm and 470 nm. The
result showed that antioxidant activity of Gracilaria verrucosa aetyl acetat extract have very weak with
IC50 1,274 ppm, n - hexane extract 1,304 ppm and methanol extract 1,381 ppm while antioxidant
activity with reduction power showed antioxidant value of aetyl acetat extract 15,13 mgAAE/gr
sample, n - hexane extract 8.50 mgAAE/gr sample and methanol extract 5.85 mgAAE/gr sample.

Keywords: Gracilaria verrucosa, antioxidant, DPPH, Reduction power
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1. PENDAHULUAN

Penyakit degeneratif merupakan penyakit
berbahaya yang diakibatkan karena adanya
kerusakan sel akibat adanya reaktivitas dari
senyawa radikal bebas, penyakit ini tidak
langsung muncul akan tetapi melalui proses
bertahun - tahun, penyakit ini menjadi kematian
terbesar di Indonesia, contoh dari penyakit
degeneratif yaitu kanker, stroke, diabetes melitus
dan penuaan dini (Indrawati et al, 2009;
Meydani, 2000; Wijaya, 1996). Radikal bebas
adalah reaksi kimia yang tidak memiliki elektron
berpasangan pada bagian terluarnya, karena
tidak memiliki elektron yang berpasangan radikal
bebas ini bersifat sangat reaktif dan mencari
pasangan elektron dari senyawa lain, akibatnya
akan terbentuk rantai radikal baru yang terus
memanjang dan merusak struktur senyawa
tertentu, radikal hidroksil, radikal peroksil dan
anion superoksida merupakan contoh dari
senyawa radikal bebas (Gordon MH et al., 2001).
Antioksidan adalah senyawa kimia yang dapat
memutus reaksi rantai radikal bebas, yang
kemudian dapat mencegah terjadinya proses
biologis dalam tubuh yang dapat membahayakan
dan merugikan. Senyawa antioksidan memiliki
peran yang penting sebagai faktor pelindung,
karena senyawa tersebut dapat menunda atau
menghalangi oksidasi lipid dengan cara
menghambat terjadinya reaksi berantai oksidasi
(Picolella et al., 2008).

Berdasarkan sumbernya antioksidan
terbagi menjadi antioksidan endogen dan
antioksidan eksogen. Antioksidan endogen
adalah antioksidan yang diproduksi secara alami
dalam tubuh seperti Superoksida Dismutase
(SOD), Katalase (CAT) dan Glutasion Peroksidase
(GPx) (Agregan et al, 2017; McCord dan
Fridovitch, 1969). Antioksidan eksogen terbagi
lagi menjadi dua bagian yaitu antioksidan alami
dan antioksidan buatan, antioksidan alami
didapat dari tumbuh - tumbuhan dan sayuran
seperti karotenoid, vitamin A, vitamin C dan 8 -
karoten, sedangkan antioksidan sintetik atau
buatan yaitu antioksidan yang diperjualbelikan
secara luas dan biasanya menjadi campuran pada
makanan dan minyak, contohnya yaitu Butil
Hidroksil Toluen (BHT), Butil Hidroksil Anisol
(BHA) dan Tert - Butil Hidroksil Quinon (TBHQ),
antioksidan sintetik memiliki sifat karsinogenik
(dapat menyebabkan kanker) jika digunakan
melebihi batas aman penggunaan yaitu 0,02%
dari kandungan lemak atau minyak), oleh karena
itu penggunaan antioksidan alami sangat

diperlukan (Atta et al, 2017). Salah satu
organisme laut yang dapat digunakan sebagai
antioksidan alami yaitu Gracilaria verrucosa.

Gracilaria verrucosa merupakan salah satu
rumput laut merah (Rhodophyta) yang dapat
dimanfaatkan = sebagai antioksidan  dan
antiinflamasi (Widowati et al., 2014; Almeida et
al, 2011). Gracilaria verrucosa memiliki
kandungan seperti pikoloid, agar, karagenan,
klorofil, fikobilin yang terdiri dari fikosianin dan
fikoeritrin, protein, lemak, kalium, besi, iodium,
belerang, fosfor, kalsium dan brom (Fleurence
and Ira, 2016). Penelitian ini bertujuan untuk
mencari tahu nilai aktivitas antioksidan ekstrak
Gracilaria verrucosa, dengan menggunakan dua
metode yang berbeda yaitu metode penangkapan
radikal bebas DPPH dan metode daya reduksi dan
mencari nilai total fenolat serta pigmen dari
eksrak G. verrucosa.

2. MATERI DAN METODE

Materi dalam penelitian ini yaitu rumput
laut Gracilaria verrucosa yang didapatkan dari
tambak Balai Besar Perikanan dan Budidaya Air
Payau (BBPBAP) Jepara, Jawa Tengah. Alat yang
digunakan adalah rotary evaporator untuk
mendapatkan hasil ekstraksi dan
Spektrofotometri UV - VIS- Shimadzu untuk
mendapatkan data penangkapan radikal bebas
DPPH. Metode deskriptif eksploratif digunakan
dalam penelitian ini, beberapa tahapan metode
dalam penelitian ini yaitu.

2.1 Ekstraksi sampel

Preparasi sampel; ekstraksi; uji
penangkapan radikal bebas DPPH; Uji kandungan
total fenolat; uji kandungan pigmen klorofil a,
klorofil b dan karotenoid dan uji daya reduksi.
Gracilaria verrucosa diambil dari tambak
BBPBAP, lalu dicuci dan dikeringkan pada suhu
ruang (27°C), selanjutnya dipotong kecil kecil dan
dimasukkan ke dalam toples kaca untuk
dimaserasi.

Sampel rumput laut G. verrucosa
dimaserasi dengan tiga pelarut berbeda, yaitu:
pelarut n - heksan, etil asetat dan metanol.
Sampel G. verrucosa kering dalam toples kaca
direndam dengan satu liter pelarut n - heksan,
kemudian residu direndam dengan etil asetat dan
metanol, masing - masing perendaman dilakukan
selama 1 x 24 jam. Maserat lalu diuapkan dengan
rotary evaporator dan dipekatkan dengan gas
nitrogen. Nilai rendemen dihitung dengan rumus
sebagai berikut (Mulangsri et al., 2017):
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Rendemen = (Berat ekstrak)/(Berat sampel ) x
100%

2.2 Uji Penangkapan Radikal Bebas DPPH (1,1
- dyphenil - 2 - picrylhydrazyl).

Pengujian penangkapan radikal bebas
DPPH dilakukan dengan mengacu kepada Amri
(2018); Miliauskas et al.,, (2004); Leong dan Shui
(2002). Ekstrak Gracilaria verrucosa dibuat
dengan konsentrasi 62,5 ppm, 125 ppm, 250 ppm
dan 500 ppm. Masing - masing diambil 1 ml, dan
ditambahkan dengn 3 ml 0,1 mM larutan DPPH.
Campuran diinkubasi selama 30 menit pada
kondisi gelap dan absorbansi diukur dengan
spektrofotometri UV - VIS Panjang gelombang
517 nm. Persentase penangkapan radikal bebas
DPPH dihitung dengan rumus berikut (Bajpai et
al., 2017; Gouda et al., 2013):

Inhibisi (%) = ((A-B))/A x 100

Keterangan :

A = Absorbansi larutan DPPH

B =Absorbansi larutan DPPH ditambah
ekstrak

2.3 Uji Kandungan Total Fenolat

Dilakukan dengan menimbang 5 mg
ekstrak yang dilarutkan dalam 2 ml etanol p.alalu
ditambahkan 5 ml akuades dan 0,5 ml reagen
Folin - Ciocalteu 50%. Campuran diinkubasi
selama 5 menit dan ditambahkan Na:CO3 5%
sebanyak 1 ml, absorbansi diukur pada Panjang
gelombang 725 nm dan asam galat dibuat dengan
seri konsentrasi 5, 10, 15, 20 dan 25 mg/], kurva
sama galat dibuat untuk mengetahui nilai
senyawa fenolat dangan persamaan regresi. Total
fenolat dihitung dengan rumus berikut :

Total Fenolat = ((ax V)/1000)/G

Keterangan :

a = Konsentrasi asam galat dalam sampel
uji (mg/1)

\Y = volume total larutan uji (mL)

G = Berat ekstrak yang digunakan (gr)
1000 = faktor konversi terhadap volume total
larutan (mL)

2.4 Uji Pigmen

Uji pigmen seperti klorofil a, klorofil b dan
karotenoid dilakukan dengan menggunakan
metode yang mengacu kepada Lichtenthaler
(1987), ekstrak ditimbang 5 mg dan ditambahkan

5 ml aseton p.a. absorbansi dihitung dengan
rumus berikut :

Klorofil a =12,21xA663 - 2,81 x A646
Klorofil b =20,13xA663 -5,03 xA663
Karotenoid = ((A470+0,114 x A663-0,638 x

A646) x Vx1000))/(112,5x 0,1 x 10)

2.5 Uji Daya Reduksi

Pengujian daya reduksi dilakukan dengan
pembuatan larutan buffer fosfat, yang dibuat
dengan cara menimbang 2 gr NaOH dilarutkan
dalam akuades bebas CO2 hingga 250 ml.
KH2P04 ditimbang sebanyak 6,8 gr dilarutkan
dalam akuades bebas CO2 hingga 250 ml. NaOH
sebanyak 16,4 ml dicampurkan dengan 50 ml
KH2P04 dan diukur hingga pH menunjukkan nilai
6,6 dan dicukupkan dengan akuades bebas CO2
sampai 200 ml (Maryam et al., 2016). Larutan
blanko daya reduksi dibuat dengan cara 1 ml
asam oksalat 1% ditambahkan dengan 1 ml
larutan buffer fosfat (0,2 M pH 6,6) dan
ditambahkan 1 ml K3Fe(CN)6 1%. Campuran
diinkubasi selama 20 menit pada suhu 500C,
ditambah TCA 10% sebanyak 1 ml, disentrifuge
pada 3.000 rpm selama 10 menit. Larutan diambil
1 ml dan ditambah dengan 1 ml akuades dan 0,5
ml FeCl3 1%. Absorbansi diukur pada Panjang
gelombang 692 nm (Tahir et al.,, 2016).

Larutan standar dibuat dengan melarutkan
1% asam oksalat dengan 25 mg asam askorbat
diencerkan hingga 25 ml, masing - masing
diambil 0,4; 0,5; 0,6; 0,7 dan 0,8 ml dan
diencerkan dengan asam oksalat 1% hingga 10
ml. diambil larutan tersebut 1 ml dan dicampur
dengan 1 ml larutan buffer fosfat (0,2 M pH 6,6)
dan 1 ml K3Fe(CN)6 1% campuran diinkubasi
selama 20 menit suhu 500C. campuran ditambah
1 ml TCA diaduk selama 10 menit dan
disentrifuge selama 10 menit kecepatan 3.000
rpm. Diambil 1 ml dan ditambahkan 0,5 ml FeCl3
0,1% dan 1 ml akuades, absorbansi diukur pada
Panjang gelombang 692 nm (Tahir et al, 2016;
Oyaizu, 1986).

Pengenceran ekstrak dilakukan dengan
mengambil 5 mg masing - masing ekstrak
dilarutkan dengan 5 ml etanol p.a, diambil 1 ml
dan ditambahkan larutan buffer fosfat (0,2 M pH
6,6) 1 ml dan 1 ml K3Fe(CN)6 1%, campuran
diinkubasi selama 20 menit suhu 500C. ditambah
1 ml TCA dan disentrifuge kecepatan 3.000 rpm
selama 10 menit, lapisan atas diambil 1 ml dan
ditambahkan dengan 1 ml akuades dan 0,5 ml
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FeCl3 0,1%, campuran diukur absorbansinya
pada 692 nm (Tahir et al., 2016).

3. HASIL DAN PEMBAHASAN

3.1 Rendaman hasil ekstraksi

Ekstraksi dilakukan menggunakan tiga
pelarut yang berbeda berdasarkan polaritasnya.
Ekstraksi dengan metanol menghasilkan
rendemen tertinggi yaitu 1,90% lalu etil asetat
0,17% dan n - heksan 0,08%. Tujuan dari
ekstraksi untuk memperoleh senyawa bioaktif
dalam sampel (Harborne, 1987). Nilai metanol
yang tinggi menunjukkan bahwa ekstrak G.
verrucosa memiliki senyawa polar lebih banyak
dibandingkan dengan senyawa non - polar
(Gritter et al.,, 1991).

3.2 Kandungan fenolat

Kandungan total fenolat tertinggi ada pada
ekstrak etil asetat dengan 52,105 mgGAE/gr
sampel, kemudian ekstrak n - heksan 43,265
mgGAE/gr sampel dan ekstrak metanol 20,130
mgGAE/gr sampel.

3.3 Kandungan Pigmen

Kandungan klorofil a tertinggi ada pada
ekstrak etil asetat dengan 3,577 mg/gr sampel,
ekstrak metanol 0,536 mg/gr sampel dan n -
heksan 0,521 mg/gr sampel. Etil asetat memiliki
nilai tertinggi pada pengujian klorofil dengan
4,681 mg/gr sampel, lalu ekstrak metanol 0,739
mg/gr sampel dan ekstrak n - heksan 0,679
mg/gr sampel. Karotenoid tertinggi pada ekstrak
n - heksan 15,897 mg/gr sampel, etil asetat
11,688 mg/gr ssampel dan metanol 1,244 mg/gr
sampel.

Hasil total fenolat menunjukkan bahwa etil
asetat memiliki kandungan total fenolat, klorofil a
dan klorofil b tertinggi dibandingkan dengan
pelarut lainnya, yaitu total fenolat 52,105
mgGAE /gr sampel, klorofil a 3,577 mg/gr sampel
dan klorofil b 4,681 mg/gr sampel. Klorofil a
memiliki sifat kurang polar (Mlodzinska, 2009).
Karotenoid tertinggi ada pada ekstrak n - heksan
yaitu 15,897 mg/gr sampel, dimana hal ini diduga
kandungan karotenoid dalam sampel termasuk
golongan yang non - polar seperti a karoten dan
[ karoten. Senyawa karoten memiliki kandungan

hidrokarbon tak jenuh, yang mengakibatkan
dapat melarutkan senyawa karoten yang polar
(Pramesti et al., 2017). Kondisi lingkungan, jenis
spesies, lokasi tumbuh, umur, musim dan kondisi
geografis adalah hal - hal yang dapat
mempengaruhi variasi kandungan pigmen yang
terkandung dalam suatu sampel (Fleurence and
Ira, 2016).

Tingginya nilai total fenolat dalam pelarut
etil asetat menunjukkan bahwa senyawa fenolat
yang terkandung didalam G. verrucosa bersifat
semipolar. Senyawa fenolat terbanyak tidak
sepenuhnya berada dalam ekstrak poar
(Harborne, 1987) akan tetapi tergantung pada
senyawa fenolat yang terkandung dalam sampel
(Sheikh et al.,, 2009).

Ekstrak etil asetat dapat menghasilkan
kandungan fenolat paling tinggi, dimana etil
asetat lebih efektif melarutkan senyawa fenolat
daripada senyawa metanol dan n - heksan, etill
asetat merupakan salah satu pelarut yang sering
digunakan untuk mengekstrak senyawa fenolat
(Adawiyah et al, 2001). Senyawa fenolat yang
terkandung dalam algae dapat menangkap
senyawa oksigen reaktif (ROS), menetralkan
radikal bebas dan modulator enzim untuk
mencegah terjadinya oksidasi lemak, akibatnya
senyawa fenolat memiliki pengaruh terhadap
aktivitas antioksidan (Pise et al., 2010). Senyawa
fenolat juga dapat meredam proses radikal bebas
dengan cara mentransfer atom hidrogen radikal
peroksil lemak (Heo et al.,, 2006).

3.4 Uji antioksidan dengan DPPH

Pengujian antioksidan dengan
penangkapan radikal bebas DPPH dilakukkan
dengan cara menghitung nilai absorbansi DPPH
yang dikurangi dengan nilai absorbansi DPPH
ditambah ekstrak. Parameter untuk mengetahui
nilai antioksidan adalah ICso. Semakin tinggi nilai
IC50 artinya kekuatan antioksidan yang
dimilikiny semakin lemah dan sebaliknya
(Raudonis et al, 2012). Nilai IC50 yang
didapatkan dalam pengujian ekstrak n - heksan
adalah 1.304 ppm, ekstrak etil asetat 1.274 ppm
dan ekstrak metanol 1.381 ppm. Kontrol positif
yang digunakan adalah asam askorbat dengan
nilai 59,235 ppm. Asam askorbat digunakan
sebagai perbandingan nilai kekuatan antioksidan.
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Tabel 1. Hasil Ekstrak Gracilaria verrucosa

Pelarut Bentuk Warna Berat Ekstrak (gr) Rendemen Esktrak (%)
n - Heksan Cair Merah Kekuningan 0,19 0,08
Etil Asetat Pasta Hijau kehitaman 0,35 0,17

Metanol Padat Hijau 3,8 1,90

Tabel 2. Nilai Total Fenolat dan Pigmen Gracilaria verrucosa

Pelarut Total Fenolat (mg Klorofil a (mg/g Klorofil b Karotenoid (mg/gr
GAE/gr) sampel) (mg/gr sampel)
sampel)
n- heksan 43,265 0,521 0,679 15,897
Etil asetat 52,105 3,577 4,681 11,688
Metanol 20,213 0,536 0,739 1,244

Tabel 3. Nilai penangkapan radikal bebas DPPH

Ekstrak Konsentrasi Abs. Abs DPPH % Inhibisi ICso
DPPH + Ekstrak

n - heksan 62,5 0,6795 31,78
125 0,6535 34,39
250 0,996 0,6343 36,32 1.304
500 0,6134 38.41

Etil asetat 62,5 0,6769 32,04
125 0,6622 33,51
250 0,996 0,6421 35,53 1.274
500 0,6119 38,56

Metanol 62,5 0,7049 29,23
125 0,6886 30,86
250 0,996 0,6558 34,16 1.381
500 0,6369 36,05

GRAFIK UJI ANTIOKSIDAN METODE PENANGKAPAN RADIKAL BEBAS DPPH

45.00 y =0,0145x + 31,517
20,00 y = 0,0138x + 31,992 R®=0,9843
R?=0,8913 ) o ——
35,00 B -
i y = 0,0152x + 29,003
30,00 R?=0,9074

25,00

% INHIBISI

20,00
15,00
10,00

5,00

0,00
0 100 200 300 400 500 600
KONSENTRASI (ppm)

Gambar 1. Grafik Uji Antioksidan Metode Penangkapan Radikal Bebas DPPH
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Tabel 4. Nilai daya reduksi ekstrak Gracilaria verrucosa

Ekstrak Absorbansi 692 nm Aktivitas Antioksidan
(mg AAE/gr sampel
n - heksan 0,4379 8,50
Etil asetat 0,7827 15,13
Metanol 0,3002 5,85

Hasil pengujian aktivitas penangkapan
radikal bebas DPPH menunjukkan bahwa nilai
antioksidan yang dihasilkan sangatlemah dimana
untuk ketiga ekstrak memiliki nilai IC50 > 200
ppm (Mardawati et al, 2008). Aktivitas
antioksidan dalam suatu sampel diduga dapat
dipengaruhi oleh berbagai faktor seperti zat
pengotor, parameter lingkungan pengambilan
sampel dan jenis sampel itu sendiri (Leksono et
al, 2018; Sedjati et al, 2018; Widowati et al.,
2014). Perbedaan sampel seperti sampel kering
atau basah juga ikut mempengaruhi nilai
antioksidan yang terkandung didalamnya
(Muzaki et al, 2017). Antioksidan ini sangat
sensitive terhadap perubahan lingkungan di
sekitarnya, dimana sifatnya yang mudah rusak
apabila terpapar oksigen, cahaya, suhu tinggi dan
pengeringan, penggunaan pelarut yang sama
dapat memberikan hasil yang sangat berbeda,
meskipun partikel dan stabilitas substrat sampel
yang diekstraksi hampir sama (Jan et al.,, 2001).

3.5. Uji Daya Reduksi

Kekuatan daya reduksi menunjukkan
bahwa senyawa antioksidan merupakan donor
elektron dan dapat mengurangi terjadinya proses
peroksidasi lipid dan dengan cara tersebut
antioksidan dapat bertindak sebagai antioksidan
primer dan sekunder (Farvin et al, 2013). Nilai
pengujian daya reduksi berbanding lurus antara
nilai absorbansi masing - masing pelarut sampel,
dengan nilai aktivitas antioksidannya, dimana
semakin besar nilai absorbansi suatu sampel,
maka nilai aktivitas antioksidannya semakin naik.
Hail itu disebabkan karena kandungan
antioksidan yang terkandung didalamnya mampu
mendonorkan elektron yang berguna untuk
menutupi radikal bebas (Ganessan et al., 2007).

Hasil pengujian ini telah membuktikan
penelitian yang dilakukan oleh Dutta dan Sanjib
(2018), Shahwar et al., (2012) dan Faten et al,
(2009) bahwa nilai total fenolat berbanding lurus
dengan nilai daya reduksi, artinya semakin tinggi
nilai total fenolat yang terkandung dalam suatu

ekstrak, maka memiliki kemampuan daya reduksi
yang tinggi.

Tingginya nilai daya reduksi dicirikan
dengan absorbansi yang semakin tinggi.
Kehadiran reduktan seperti antioksidan
menyebabkan terjadinya reduksi Fe3+ kompleks
menjadi bentuk ferrous (Chew et al., 2008; Griffin
and Ranjeet, 2004), karena itu melalui
pengukuran pembentukan Pearls Prussian Blue
pada 700 nm jumlah Fe2+ dapat diketahui
(Shahwar et al, 2012; Chew et al, 2008).
Kemampuan mereduksi ekstrak kimia atau
senyawa umumnya tergantung pada peran
reduktan tersebut sebagai antioksidan, proses
tersebut melalui pemecahan rantai radikal bebas
dengan adanya donasi atom hidrogen (Akoh and
Min, 2008).

Standar yang digunakan adalah asam
askorbat, dalam hal ini asam askorbat berperan
sebagai pembanding yang berfungsi sebagai
antioksidan sekunder dengan cara menangkap
radikal bebas dan mencegah terjadinya reaksi
berantai. Asam askorbat termasuk kedalam
golongan antioksidan sekunder yang mampu
menangkal berbagai macam radikal eksogen, hal
tersebut disebabkan karena asam askorbat
memiliki gugus hidroksi bebas yang bertindak
sebagai penangkap radikal bebas, akan
meningkatkan aktivitas antioksidan jika memiliki
gugus polihidroksi (Kim, 2005).

Penambahan asam trikloroasetat pada
pengujian daya reduksi ini bertujuan agar
kompleks kalium ferrosianida dapat mengendap
dan penambahan kalium ferrisianida bertujuan
untuk membentuk kompleks berwarna hijau
hingga biru (Pratama et al, 2016). Pengujian
antioksidan dengan metode penangkapan radikal
bebas DPPH dan daya reduksi ini membuktikan
penelitian yang telah dilakukan oleh Dutta et al.,
(2018) dan Bajpai et al, (2017) dimana nilai
penangkapan radikal bebas DPPH dan daya
reduksi memiliki nilai yang berbanding lurus.
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4. KESIMPULAN

Aktivitas penangkapan radikal bebas
DPPH ekstrak Gracilaria verrucosa memiliki nilai
antioksidan yang sangat lemah dengan IC50 >
1.000 ppm. Daya reduksi ekstrak Gracilaria
verrucosa tertinggi ada pada ekstrak etil asetat
dengan nilai 15,13 mgAAE/gr sampel, kemudian
n - heksan 8,50 mgAAE/gr sampel dan metanol
5,85 mgAAE/gr sampel
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